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ABSTRAK

Stres oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan sistem oksidatif akibat terbentuknya radikal
bebas dalam tubuh. Tubuh memerlukan senyawa antioksidan untuk melawan radikal bebas yang dapat
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk tumbuhan. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu
mencegah terjadinya oksidasi melalui mekanisme donor elektron terhadap radikal bebas. Salah satu
tumbuhan yang memiliki potensi sebagai penangkal radikal bebas alami adalah tin. Pemilihan buah
tin sebagai fokus kajian didasarkan pada banyaknya penelitian mengenai potensi aktivitas antioksidan
dalam buah tin serta pemanfaatannya yang umum dalam pengobatan tradisional di masyarakat. Review
artikel ini bertujuan untuk untuk menyajikan rangkuman yang komprehensif terkait profil fitokimia
dan aktivitas antioksidan buah tin. Metode tinjauan pustaka dilakukan melalui pencarian informasi
dengan kata kunci profil fitokimia, aktivitas, antioksidan, dan Ficus carica pada database PubMed
serta Google Scholar. Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa buah tin mengandung senyawa
bioaktif seperti fenolik, flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan asam lemak. Kandungan antioksidan ini
telah dibuktikan melalui berbagai metode pengujian seperti DPPH, FRAP, ABTS, dan penangkal H,O,.
Perolehan nilai IC, berkisar pada nilai 4,30 ng/mL hingga 1130 + 0,05 pg/mL yang mengindikasikan
aktivitas antioksidan sangat kuat hingga sangat lemah. Perbedaan aktivitas ini dapat dipengaruhi oleh
varietas tanaman, pelarut yang digunakan ketika ekstraksi, dan kondisi lingkungan pertumbuhan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kandungan antioksidan yang tinggi dalam buah tin dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam pencegahan dan pengobatan penyakit.

Kata kunci: aktivitas, antioksidan, Ficus carica, profil fitokimia, radikal bebas.

ABSTRACT
Oxidative stress is a condition of imbalance in the oxidative system due to the formation of free radicals
in the body. The body requires antioxidant compounds to fight free radicals, which can be obtained
from various sources, including plants. An antioxidant is a compound capable of preventing oxidation
through its electron donor mechanism against free radicals. Fig is one plant with the potential as a
natural free radical antagonist. The selection of tin as the study's focus is based on numerous studies on
tin's potential antioxidant activity and its common use in traditional medicine. This article review aims
to comprehensively summarize the phytochemical profile and antioxidant activity of figs. The literature
review method was carried out by searching for information using the keywords phytochemical
profile, activity, antioxidant, and Ficus carica in the PubMed and Google Scholar databases. The
literature review results show that figs contain bioactive compounds such as phenolics, flavonoids,
terpenoids, alkaloids, and fatty acids. Various studies show that figs are rich in antioxidants, which
have been proven through various testing methods such as DPPH, FRAP, ABTS, and H,O, scavenging.
1C50 values ranged from 4,30 ug/mL to 1130 + 0,05 ug/mlL, indicating a range from very strong
to very weak antioxidant activity. This activity difference can be influenced by the plant variety, the
solvent used during extraction, and growing environment conditions. Thus, it can be concluded that
the high antioxidant content in figs can be optimally utilized for disease prevention and treatment.

Keywords: activity, antioxidant, Ficus carica, phytochemical profile, free radicals
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PENDAHULUAN

Pedagang  Besar  Farmasi (PBF)
merupakan stres oksidatif merupakan kondisi
yang menunjukkan ketidakseimbangan antara
sistem oksidatif dengan antioksidan pada sel
serta jaringan. Keadaan ini diakibatkan oleh
terbentuknya radikal bebas dalam tubuh (Rahal
et al., 2014). Kondisi stres oksidatif menginduksi
terbentuknya spesies oksigen reaktif (ROS) yang
jika terakumulasi dapat menyebabkan efek toksik
seperti oksidasi protein dan kerusakan DNA.
Kadar spesies oksigen reaktif yang berlebihan
dalam tubuh dapat mengubah struktur dan fungsi
protein seluler yang berdampak pada terjadinya
disfungsi seluler dan disfungsi aktivitas biologis
secara keseluruhan. Oleh karena itu, stres oksidatif
ini memiliki keterkaitan dengan patogenesis
berbagai penyakit (Newsholme et al., 2016).
Untuk mengatasi terjadinya stres oksidatif,
tubuh memerlukan senyawa antioksidan yang
mampu melawan radikal bebas. Antioksidan
merupakan senyawa yang dapat menekan dan
mencegah terjadinya oksidasi substrat dalam
reaksi berantai. Reaksi berantai ini dapat
dihentikan melalui mekanisme donor elektron
dari antioksidan terhadap molekul radikal bebas
yang bersifat tidak stabil (Syamsu dan Rachman,
2023).

menjaga keseimbangan redoks yang utamanya

Tubuh memiliki mekanisme untuk
didukung oleh keberadaan antioksidan endogen.
Namun, berbagai kondisi yang terjadi seperti
penuaan (aging) dan peradangan membuat
produksi stres oksidatif dalam tubuh mengalami
peningkatan. Akumulasi dari stres oksidatif ini
membuat antioksidan endogen saja tidak cukup
digunakan sebagai pertahanan melawan radikal
bebas. Oleh karena itu, untuk menyeimbangkan
mekanisme pertahanan tubuh, perlu adanya
tambahan antioksidan eksogen. Antioksidan

cksogen dalam jumlah besar dapat ditemukan
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pada makanan, seperti buah-buahan dan sayuran
(Aguilar et al., 2016). Salah satu tumbuhan yang
memiliki potensi sebagai penangkal radikal bebas
alami adalah tin (Mahmoudi et al., 2016)

Buah tin (Ficus carica Linn) merupakan
tanaman pada famili Moraceae yang banyak
tumbuh di daerah beriklim tropis dan subtropis
(Agustina, 2017). Bagian tanaman tin memiliki
besar untuk dimanfaatkan

potensi sebagai

pengobatan tradisional karena berkhasiat bagi
kesehatan, termasuk bagian buahnya. Dalam
pengobatan tradisional, buah tin digunakan

dalam mengobati masalah lambung, diare,
peradangan, dan kanker (Ramadhanti, 2023).
Buah tin juga digunakan sebagai pengobatan
alami dalam mengatasi penyakit kolik, sakit
tenggorokan, batuk, dan gangguan kardiovaskular
(Arumugam et al., 2018). Selain itu, terdapat
efek farmakologis yang dimiliki buah tin seperti
antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antipiretik,
antidiabetes, dan antikanker (Hajam dan H,
2022). Sudah banyak penelitian yang dilakukan
untuk menguji potensi antioksidan pada buah
tin. Buah ini mengandung senyawa metabolit
sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan (Syarif
et al., 2015) Beberapa penelitian menunjukkan
adanya kandungan senyawa golongan terpenoid,
flavonoid, asam organik, kumarin, asam fenolat,
alkaloid, dan tanin dalam buah tin (Ammar
et al., 2015; Barolo et al., 2014; Takahashi et
al., 2014). Meskipun demikian, hingga saat ini
belum ada studi literatur yang membahas secara
komprehensif mengenai profil fitokimia dan
aktivitas antioksidan pada buah tin.

Dengan demikian, tinjauan artikel ini
disusun dengan tujuan untuk menyajikan
rangkuman yang komprehensif terkait profil
fitokimia dan aktivitas antioksidan buah tin.
Melalui ulasan ini, diharapkan dapat diperoleh

pemahaman yang menyeluruh mengenai potensi
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antioksidan dan kandungan fitokimia dalam buah
tin sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal

untuk pencegahan dan penanganan penyakit.

METODE

Data dikumpulkan melalui tinjauan
pustaka (literature review). Studi tinjauan pustaka
dilakukan melalui pencarian informasi dengan
kata kunci “profil fitokimia”, ‘“antioksidan”,
“Ficus carica”, dan “aktivitas” pada database
PubMed dan Google Scholar. Kriteria inklusi
berupa artikel ilmiah nasional serta internasional
dengan tahun terbit paling lambat 10 tahun
terakhir pada rentang 2015-2024. Kriteria ekslusi
berupa artikel review dan artikel yang dipublikasi

pada kurun waktu kurang dari tahun 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Buah tin merupakan tanaman kaya akan
kandungan senyawa bioaktif. = Kandungan

fitokimia serta aktivitas antioksidan yang tinggi
memberikan peranan penting dalam berbagai efek
terapeutiknya. Dalam tinjauan artikel ini, diuraikan
informasi mengenai karakteristik tanaman, profil
fitokimia, dan berbagai uji aktivitas antioksidan

pada buah tin.

Klasifikasi Taksonomi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Manoliopsida

Ordo : Rosales

Famili : Moraceae

Genus : Ficus

Spesies : Ficus carica L.

(Zulkarnain et al., 2023)

Morfologi Tumbuhan

Tanaman tin umumnya memiliki tinggi

10-12 m dengan cabang yang menyebar, memiliki
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diameter batang kurang dari 7 inci dengan kulit
kayu bertekstur halus yang berwarna putih kusam
atau abu-abu (Al-Snafi, 2017). Buah tin memiliki
bentuk bulat telur dengan diameter 2-5 cm. Kulit
buahnya halus dengan warna ungu kekuningan
hingga kecokelatan yang bergantung pada varietas
dan tahap pemasakan. Daging buah berwarna
keputihan, kuning pucat, merah muda atau ungu
(Hussain et al., 2021). Buah tin memiliki rasa
manis yang mirip dengan madu, sedikit keasaman
serta aroma buah yang mirip dengan beri dan

anggur (Rasool et al., 2023).

Profil Fitokimia

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui kandungan fitokimia Ficus carica.
Hasilnya menunjukkan bahwa dalam buah tin
terdapat kandungan senyawa seperti alkaloid,
steroid, senyawa fenolik, asam lemak, terpenoid,
tanin, saponin, glikosida dan flavonoid (Farooq et
al., 2019).

Fenolik

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang
mengandung gugus hidroksil. Senyawa fenolik
ini memiliki struktur yang bervariasi mulai dari
fenol sederhana, fenol kompleks, dan senyawa
yang terpolimerisasi (Diniyah dan Lee, 2020).
Senyawa fenolik memiliki aktivitas sebagai
antioksidan, antiinflamasi, dan antikarsinogenik
(Kabera et al., 2014).

Keberadaan senyawa fenolik pada buah
tin dapat diidentifikasi dengan menambahkan
pereaksi FeCl,. Setelah larutan FeCl, ditambahkan
pada ekstrak buah tin, terbentuk endapan berwarna
hijau yang sangat jelas (+4) jika dibandingkan
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam ekstrak buah tin terkandung senyawa fenol
yang sangat tinggi (Wu dan Rusli, 2019).

Identifikasi terhadap jenis senyawa fenolik
dilakukan dengan menggunakan HPLC-DAD.
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Gambar 1. Kandungan senyawa fenolik buah tin 1) (+)-katekin, 2) luteolin-7-O-glukosida, 3) sianidin-
3-O-rutinosida, 4) (-)-epikatekin, 5) asam klorogenat, 6) sianidin-3,5-diglukosida, 7)
kuersetin-3-O-glukosida, 8) kuersetin-3-O-rutinosida (Hssaini et al., 2021).

Senyawa yang teridentifikasi diantaranya adalah
(+)-katekin, (—)-epikatekin, asam klorogenat,
kuersetin-3-O-rutinosida, kuersetin - 3 - O
glukosida, sianidin-3
,5-diglukosida

dengan struktur yang tertera pada Gambar 1.

luteolin-7-O-glukosida,

dan sianidin-3-O-rutinosida

Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa yang
struktur benzenanya tersubstitusi oleh gugus
hidroksil (OH). Flavonoid termasuk kelompok
senyawa fenolik yang memiliki efek sebagai
antioksidan,  antiinflamasi, dan  antivirus
(Ningsih et al., 2023). Flavonoid merupakan
senyawa kimia turunan dari 2-phenyl-benzyl-
y-pyrone yang mengalami biosintesis melalui
jalur fenilpropanoid. Flavonoid berperan dalam
memberikan warna, aroma serta rasa pada bagian
buah, bunga, dan biji tumbuhan (Mierziak et al,
2014).

Senyawa diketahui

keberadaannya dengan menambahkan Mg dan

flavonoid  dapat

HCI pekat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa

terdapat endapan kuning kemerahan setelah
ditambahkan pereaksi Mg dan HCI pekat (+2)
Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa buah tin

ketika dibandingkan dengan kontrol.

mengandung flavonoid dengan kadar relatif
sedang (Wu dan Rusli, 2019).

Identifikasi dilakukan terhadap pada ekstrak
etanol buah tin menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT) dengan senyawa kuersetin dan
luteolin sebagai pembanding. Hasil menunjukkan
penampakan bercak kuning kecokelatan setelah
diuapkan dengan amonia lalu diamati pada sinar
UV 254 nm serta 366 nm. Perubahan warna ini
dapat terjadi karena senyawa flavonoid dan
amonia bereaksi dan menyebabkan bertambahnya
ikatan rangkap terkonjugasi yang membuat
intensitas warna pada bercak meningkat. Hal ini
mengindikasikan adanya senyawa flavonoid pada
buah tin, terutama senyawa kuersetin dan luteolin
(Azizah dan Winanta, 2022).

Untuk mengetahui kelas dan jenis senyawa
flavonoid pada ekstrak etanol buah tin, dilakukan

analisis dengan menggunakan kromatografi cair
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Gambar 2. Kandungan senyawa flavonoid dalam buah tin. 1) naringenin 2) eriodiktiol 3) apigenin
4) rutin 5) kuersetin 6) luteolin 7) sianidin-3-glukosida 8) sianidin-3-rhamnoglukosida

(Yang et al., 2024).

kinerja ultra-tinggi-spektrometri massa (UPLC-
MS/MS). Senyawa yang berhasil diidentifikasi
keberadannya yaitu flavonol (turunan rutin dan
kuersetin), flavanon (naringenin dan eriodiktiol),
flavon (turunan apigenin dan luteolin), dan
antosianin (sianidin-3-glukosida dan sianidin-3-
2024). Struktur

kimia senyawa flavonoid dalam buah tin terdapat

rhamnoglukosida) (Yang et al.,

pada Gambar 2.

Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa dengan
kandungan satu atau lebih atom nitrogen yang
umumnya berbentuk siklik dan memiliki sifat
2023). Pada tumbuhan,

alkaloid berperan sebagai pengatur pertumbuhan,

basa (Maisarah et al.,

penyuplai nitrogen, dan racun bagi organisme
lain sebagai bentuk pertahanan diri (Suryelita
2017). Alkaloid memiliki efek sebagai
antibakteri, antivirus, dan antifungi (Yan et al.,
2021).

Pengujian alkaloid pada buah tin dilakukan

et al.,

dengan menggunakan pereaksi Mayer dan

Dragendorff. Pengujian dengan pereaksi Mayer

menunjukkan adanya endapan putih, sedangkan
pada pereaksi Dragendorrf terbentuk endapan
jingga dengan intensitas cukup jelas (+1). Hal
ini mengindikasikan bahwa kandungan senyawa
alkaloid pada buah tin relatif rendah (Wu dan
Rusli, 2019).

Steroid dan Terpenoid
Steroid merupakan senyawa metabolit
hidrokarbon

Steroid

sekunder turunan dari

1,2-siklopentenoperhidrofenantrena.
berperan dalam menghambat penuaan pada
2017).

memiliki efek sebagai antiinflamasi, antibakteri,

tumbuhan (Suryelita et al, Steroid
pengatur hormon pertumbuhan, penekan sistem
imun, dan hepatoprotektif (Patel dan Savjani,
2015).

Terpenoid merupakan senyawa metabolit
sekunder dengan susunan isopren berkarbon 5
(C5) yang disintesis dari asetat menggunakan
2014).

Terpenoid memiliki aktivitas sebagai antikanker,

jalur asam mevalonat (Kabera et al.,

antimalaria, dan antimikroba (Hartati et al., 2016).
Steroid dan terpenoid dapat diidentifikasi
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Gambar 3. Kandungan senyawa terpenoid pada ekstrak etanol buah tin. 1) butil butirat 2) fitol asetat

3) trans-fitol (Mopuri et al., 2018).

Gambar 4. Kandungan senyawa asam lemak pada ekstrak etanol buah tin. 1) asam tetradekanoat 2)
asam n-heksadekanoat 3) asam 9Z12Z-oktadekadienoat 4) asam stearat (Mopuri et al.,

2018).

dengan penambahan pereaksi H,SO,. Hasil
pengujian menunjukkan terbentuknya cincin
warna merah keunguan dengan intensitas
yang sangat jelas (+3) dan tidak terbentuknya
cincin berwarna kebiruan setelah ditambahkan
H,SO,. Hal ini dapat disimpulkan bahwa buah
tin memiliki kandungan terpenoid yang relatif
tinggi, tetapi tidak memiliki kandungan steroid di
dalamnya (Wu dan Rusli, 2019).

Pada analisis dengan menggunakan
GC-MS, diidentifikasi

perbandingan langsung waktu retensi

instrumen senyawa
melalui
dan pola fragmentasi massa. Hasil menunjukkan
keberadaan senyawa terpenoid berupa butil
butirat, fitol asetat, dan trans-fitol pada ekstrak
etanol buah tin seperti yang tertera pada Gambar

3 (Mopuri et al., 2018).

Asam Lemak
Asam lemak merupakan senyawa asam

organik yang tersusun atas rantai panjang dari

4 hingga 24 atom karbon (Rajebi et al., 2023).
Berdasarkan keberadaan ikatan ganda dalam
struktur kimianya, terdapat dua jenis asam lemak
yaitu asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh
(Tjay dan Rahardja, 2015).

Analisis kromatografi ~gas-spektrometri
massa (GC-MS) digunakan dalam penentuan
kandungan senyawa asam lemak pada buah tin
(Mopuri et al., 2018). Analisis dilakukan terhadap
ekstrak etanol buah tin dan hasil menunjukkan
keberadaan senyawa asam lemak jenuh dan
tidak jenuh seperti yang tertera pada Gambar 4.
Senyawa asam lemak jenuh yang teridentifikasi
yaitu asam tetradekanoat, asam n-heksadekanoat,
dan asam stearat. Sedangkan asam 9Z,12Z-
oktadekadienoat merupakan asam lemak tidak
jenuh yang teridentifikasi pada ekstrak etanol
buah tin (Mopuri et al., 2018).

Uji Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan pada buah tin dapat
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disebabkan oleh keberadaan senyawa fenolik dan
flavonoid. Senyawa fenolik memiliki kemampuan
untuk mendonorkan atom hidrogen yang berperan
penting dalam menekan aktivitas radikal (Soltana
et al., 2016). Pada flavonoid, senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan dipengaruhi oleh
karakteristik strukturalnya, seperti keberadaan
gugus hidroksil sebagai pendonor elektron,
ikatan rangkap terkonjugasi, kemampuan untuk

mengkhelat logam dan memodulasi enzim
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secara kolektif. Efek antioksidan mengalami
peningkatan dengan kemampuan flavonoid untuk
membentuk kompleks dengan ion logam (Syarif
et al., 2015). Aktivitas antioksidan pada buah tin
telah dievaluasi menggunakan berbagai metode
seperti yang tertera pada Tabel 1.
DPPH

Pengujian DPPH merupakan metode
untuk  mengevaluasi  aktivitas  antioksidan

dengan menggunakan senyawa 2,2-diphenyl-1-

Tabel 1. Metode Evaluasi Aktivitas Antioksidan pada Buah Tin (Ficus carica L.)

Sampel Metode Metode Parameter Hasil Kategori Referensi

Ekstraksi Evaluasi

Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 13,402 ng/ Kuat (Purnamasari et
metanol mL al.,2019)
Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 134,44 + Lemah (Mopuri et al.,
etanol 18,43 ng/mL 2018)
Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 1130+ 0,05 Sangat (Palmeira et al.,
etanol ug/mL Lemah 2019)
Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 63,89 ng/mL. Sedang (Arumugam et
metanol al., 2018)
Ekstrak Maserasi FRAP IC,, 18,11 pg/mL Kuat
metanol
Ekstrak Maserasi ABTS IC,, 19,51 pg/mL Kuat
metanol
Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 187,54 ng/ Lemah (Hssaini et al.,
metanol mL 2021)
ABTS IC,, 138,48 ug/ Lemah
mL
Ekstrak air Maserasi DPPH IC,, 4,30 pg/ml Sangat (Farooq et al,
Kuat 2019)
Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 4,39 png/ml Sangat
hidroalkohol Kuat
Ekstrak air Maserasi Penangkal % Inhibisi 77,569 +
0,78%
Ekstrak Maserasi H,0, % Inhibisi 79,69 +
hidroalkohol 0,99%
Ekstrak Maserasi Penangkal % Inhibisi 66,82 (Sirajo, 2018)
metanol H,0, 7,80%
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Ekstrak Maserasi DPPH IC,, 121,74 ng/ Lemah (Syamsu &
etanol mL Rachman, 2023)
Ekstrak Maserasi DPPH mg AAE/g 11,11 mg
etanol ekstrak AAE/g
ekstrak
Ekstrak Maserasi ABTS IC,, Varietas: Sangat (Kebal et al,
hidroetanol Az: 0,417 £ Lemah 2024)
0,032 mg /
mL
Ta: 0,582 +
mg /mL
Ekstrak Maserasi DPPH mmol Varietas:
hidroetanol Fe,SO,/100 Az: 31,55+
g ekstrak 1,43
Ta: 26,08 +
0,66
Ekstrak Maserasi FRAP % Inhibisi 98,81% =+ (Shahinuzzaman
etanol 0.34% etal., 2020)
Ekstrak Maserasi ABTS mg TE/g 26,14 + 0,98
etanol mg TE/g
Ekstrak Maserasi FRAP mg/100 g FW Buah tin (Aljane et al.,
metanol ekotipe 2020)
‘Mahdoui’:
263,7EVC
mg/100 g
FW
Buah tin
ekotipe
‘Nemri’:
676,13 EVC
mg/100 g
FW
Ekstrak Maserasi ABTS % Inhibisi Ekotipe (Bey dan
aseton ungu: Louaileche,
41,63% 2015)
Ekotipe
hijau:
31,38%
Keterangan:
DPPH : 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil
ABTS : 2,2"-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)
FRAP : Ferric Reducing Antioxidant Power
H,0, : Hidrogen Peroksida
IC,, : Inhibition Concentration 50; Konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal
bebas
mg AAE/g ekstrak : mg Ekivalen Asam Askorbat/g ekstrak
mg TE/g : mg Trolox Equivalent/g

mmol Fe,SO,/100 g ekstrak
EVC mg/100 g FW

: mmol Besi(II) Sulfat/100 g ekstrak

: Ekivalen Vitamin C mg/100 gram Fresh Weight
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picrylhydrazyl (DPPH) yang berperan sebagai
penangkap radikal bebas. Pengujian ini didasarkan
pada proses reduksi radikal bebas oleh senyawa
antioksidan yang berada dalam sampel (Maryam,
2022). Sampel yang bereaksi dengan DPPH akan
mengalami perubahan warna dari ungu menjadi
ungu muda hingga kuning. Hal ini terjadi karena
DPPH telah menangkap atom hidrogen dari
senyawa antioksidan dalam sampel (Agustina et
al., 2021). Metode ini merupakan metode yang
tergolong sederhana dengan waktu pengujiannya
relatif singkat (Agustina, 2017).

Pengujian aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak
metanol buah tin memiliki nilai IC,  sebesar
13,402

antioksidan yang kuat. Pada pengujian ini, 2 mL

pug/mL  dengan kategori aktivitas
larutan kontrol yang mengandung metanol dan
1 mL sampel ditambahkan 1 mL larutan DPPH
100 ppm. Selanjutnya, diinkubasi selama 30
menit pada suhu 27°C hingga terjadi perubahan
warna akibat aktivitas DPPH. Perubahan warna
pada 517
UV-Vis.

diukur menggunakan absorbansi

nm menggunakan spektrofotometer
(Purnamasari et al., 2019).

Ekstrak air dan hidroalkohol F carica
masing-masing memiliki nilai IC,  sebesar 4,30
pug/ml dan 4,39 pg/ml dengan nilai konsentrasi
asam askorbat sebagai kontrol sebesar 1,74 pg/
ml. Hal ini menunjukkan potensi antioksidan
yang sangat kuat (Farooq et al., 2019 ).

IC, merupakan nilai yang menggambarkan
kemampuan suatu senyawa untuk menangkal
radikal bebas hingga konsentrasinya mencapai
50%. Nilai IC,, berbanding terbalik dengan
potensi antioksidan (Zhang dan Tsao, 2016). Nilai
IC,, dikategorikan menjadi beberapa tingkatan.
Jika nilai IC, <10 pg/mL menunjukkan aktivitas
antiradikal bebas yang sangat kuat. Nilai IC,

antara 10 - 50 pg/mL menunjukkan aktivitas yang
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kuat. Aktivitas antiradikal bebas masuk dalam
kategori sedang apabila nilai IC,  berada pada
rentang 50-100 pg/mL. Lemah jika nilai IC, ada
di kisaran 100-250 pg/mL dan sangat lemah jika
nilai IC, > 250 pg/mL (Purnamasari et al., 2019).

Terdapat parameter lain yang digunakan
dalam metode DPPH, yaitu % inhibisi. Pada
penelitian yang dilakukan terhadap ekstrak
metanol buah tin, didapatkan nilai % inhibisi buah
tin sebesar 66,82 = 7,80% (Sirajo, 2018). Aktivitas
antioksidan pada ekstrak air dan hidroalkohol
juga dilakukan dengan asam askorbat sebagai
kontrol. Hasil menunjukkan  penghambatan
radikal pada ekstrak air dan hidroalkohol F. carica
masing-masing sebesar 56,53 + 0,10 dan 54,15 +
0,17%, sedangkan asam askorbat sebesar 89,48 +
0,25 % (Hssaini et al., 2021). Nilai % inhibisi
menggambarkan besarnya aktivitas antioksidan
pada ekstrak. Semakin besar nilai % inhibisi maka
aktivitas antioksidannya juga semakin tinggi
(Rahmawati et al., 2019).

Perbedaan potensi aktivitas antioksidan
pada buah tin dipengaruhi oleh perbedaan varietas
dan warna kulit buah tin. Aktivitas penangkal
DPPH lebih kuat pada buah tin ekotipe ungu
kehitaman dibandingkan dengan ekotipe hijau,
dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar
50,25% dan 26,95% (Aljane et al., 2020). Studi
lain mengenai aktivitas penangkalan DDPH pada
varietas buah tin Aljazair menunjukkan bahwa
varietas gelap memiliki aktivitas penangkal
DDPH lebih kuat dibandingkan varietas buah tin
terang, dengan nilai rata-rata sebesar 41,63 dan
31,3% (Bey dan Louaileche, 2015).
nilai  IC

50

Adapun perbedaan pada
penelitian yang telah dilakukan dapat disebabkan
karena perbedaan jenis dan konsentrasi pelarut
yang digunakan pada ekstrak buah tin yang
diuji. Selain itu, perbedaan ini dapat disebabkan

juga oleh konsentrasi fenolik dan interaksi antar
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komponen yang terkandung di dalam buah tin
(Rasool et al., 2023).

ABTS
ABTS 2,2-azinobis-(3-

ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid merupakan

atau

senyawa yang dapat teroksidasi menjadi radikal
bebas oleh peroksida dan berperan sebagai
substrat enzim peroksidase (Aryanti et al., 2021).
Prinsip pengujian dengan menggunakan ABTS
didasarkan pada kemampuan suatu senyawa
untuk mendonorkan protonnya sehingga mampu
menstabilkan radikal bebas yang ditandai oleh
pudarnya warna biru kehijauan menjadi tidak
berwarna (Sukweenadhi et al., 2020).

Nilai IC, untuk ekstrak metanol buah
tin didapatkan pada konsentrasi 19,51 pg/mL
dan standar asam askorbat yang memiliki nilai
IC,, pada konsentrasi 5,32 pg/mL. Nilai ini
mengindikasikan kuatnya aktivitas antioksidan
yang terkandung dalam buah tin (Arumugam et
al.,2018). Nilai IC,  yang diperoleh dari penelitian
tersebut menggambarkan bahwa ekstrak metanol
buah tin memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat, meskipun tidak sebanding aktivitasnya
dengan asam askorbat sebagai standar. Hal ini
mengindikasikan bahwa diperlukan konsentrasi
ekstrak yang lebih besar untuk mencapai efek
penghambatan yang sama dengan standar
terhadap radikal bebas.

Pengujian lain pada ekstrak metanol buah
tin dilakukan dengan hasil nilai IC,, sebesar
138,48
antiradikal lemah (Hssaini et al., 2021). Pengujian

ABTS terhadap ekstrak etanol kultivar ‘White

pg/mL yang menunjukkan aktivitas

Genoa’ memiliki nilai % inhibisi sebesar 98,81%
+ 0,34% (Shahinuzzaman et al., 2020).

Aktivitas penangkalan radikal ABTS pada
buah tin ekotipe ‘Mahdoui’ yang berwarna hijau

kekuningan lebih rendah dibandingkan buah tin
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ekotipe ‘Nemri’ yang berwarna ungu kehitaman
dengan nilai EVC masing-masing sebesar 263,7
EVC mg/100 g FW dan 676,13 EVC mg/100 g
FW. Nilai EVC mg/100 mg FW menunjukkan
besarnya ekivalensi vitamin C (mg) dalam
100 gram berat bersih sampel. Semakin besar
nilai ekivalensi buah tin, maka semakin tinggi
juga aktivitas antioksidan yang terkandung di
dalamnya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa varietas buah tin warna gelap
memiliki kapasitas antioksidan ABTS yang tinggi
(Aljane et al., 2020).

FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power)
Prinsip yang menjadi dasar uji reduksi
ini adalah terjadinya reduksi kompleks ferri
(Fe* menjadi kompleks ferro (Fe*") oleh suatu
yang
membentuk kompleks dengan serapan 593 nm

senyawa potensial selanjutnya akan
(Fernandes et al., 2016). Penghambatan dalam uji
daya reduksi ditunjukkan oleh perubahan warna
kuning menjadi larutan berwarna hijau dan biru
pada larutan uji yang bergantung pada kekuatan
reduksi masing-masing senyawa (Arumugam et
al., 2018).

Ekstrak etanol buah tin menunjukkan
aktivitas antioksidan sebesar 11,11 mg AEE/g
ekstrak. Pada penelitian ini digunakan asam
askorbat sebagai pembanding. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa setiap gram ekstrak
etanol buah tin setara dengan 11,11 mg asam
askorbat (Syamsu dan Rachman, 2023). Aktivitas
antioksidan ekstrak metanol buah tin ditemukan
dengan nilai IC,, 18,11ug/mL dengan indikasi
aktivitas antioksidan yang kuat. Pada penelitian
ini digunakan asam askorbat sebagai standar
dengan konsentrasi 29,36 pg/mL (Arumugam et
al., 2018). Asam askorbat atau vitamin C umum
digunakan sebagai standar karena merupakan

senyawa murni dengan aktivitas antioksidan
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sangat kuat. Asam askorbat memiliki kemampuan
untuk mendonorkan atom hidrogen hingga
membentuk senyawa radikal bebas askorbil
dengan kestabilan yang lebih baik (Rozi et al.,
2023).

Ekstrak hidroetanol varietas Az mempunyai
aktivitas FRAP yang lebih kuat dibandingkan
ekstrak varietas Ta, dengan nilai 31,55 + 1,43
mmol Fe(Il)/100 g ekstrak dan 26,08 + 0,66
mmol Fe(Il)/100 g ekstrak (Kebal et al., 2024).
Pada penelitian tersebut, digunakan parameter
penilaian mmol Fe(I[)/100 g ekstrak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar nilai mmol Fe
(II)/100 g ekstrak, maka aktivitas antioksidannya
juga meningkat.

Pengujian lain pada ekstrak etanol kultivar
‘White Genoa’ menunjukkan hasil aktivitas
antioksidan sebesar 26,14 = 0,98 mg TE/g.
Parameter yang digunakan berupa mg Trolox
equivalent/gram  sampel. Trolox equivalent
(TE) merupakan parameter dalam uji aktivitas
antioksidan yang dapat dihitung dari kurva Trolox
pada larutan Trolox standar dengan hasil yang
diinterpretasikan dalam satuan mg TE/g sampel
(Shahinuzzaman et al., 2020). Berdasarkan hasil
tersebut, ekstrak dari kultivar 'White Genoa'
diindikasikan

menetralisir radikal bebas.

memiliki kemampuan untuk

Aktivitas Penangkalan H,O,

H,O, atau hidrogen peroksida merupakan
senyawa dengan karakteristik tidak terlalu reaktif,
namun mampu menghasilkan radikal hidroksil
dalam sel sehingga bersifat toksik. Pada pengujian
ini, ekstrak ditambahkan ke dalam hidrogen
peroksida dan diukur serapannya pada panjang
gelombang 230 nm. Aktivitas penangkalan H,O,
ditentukan dengan membandingkan serapan uji
dengan serapan kontrol yang diinterpretasikan

melalui nilai % penangkalan H,O,. Aktivitas
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penangkalan H,O, dapat dikaitkan dengan

keberadaan senyawa fenolik yang mampu
mendonorkan elektronnya terhadap H,O, (Singha
et al., 2018).

Dalam suatu penelitian ditemukan aktivitas
antioksidan ekstrak air dan hidroalkohol buah tin
terhadap radikal hidrogen peroksida dengan nilai
masing-masing 77,569 + 0,78 dan 79,69 + 0,99%
pada 400 pg/ml, sedangkan aktivitas antioksidan
asam askorbat sebagai kontrol adalah 97,214 +
0,23 % (Farooq et al., 2019).

Berdasarkan hasil % penangkalan radikal
hidrogen peroksida, ekstrak air dan hidroalkohol
yang
menangkal radikal bebas.

memiliki  aktivitas signifikan dalam

Namun, aktivitas
antioksidan tersebut belum setara dengan asam
askorbat. Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam
buah tin terkandung senyawa antioksidan yang
efektif menangkal radikal bebas, tetapi potensinya
sedikit lebih rendah jika dibandingkan dengan
asam askorbat.

Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan
Potensi Antioksidan pada Tanaman Tin
faktor

Terdapat beberapa

yang
mempengaruhi potensi antioksidan pada tanaman

tin. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

Varietas
buah

menunjukkan hasil bahwa aktivitas antioksidan

Perbedaan varietas pada tin
tin berwarna ungu lebih tinggi dibandingkan tin
hijau. Hal ini dikarenakan kadar flavonoid pada
varietas tin ungu lebih besar daripada tin hijau

(Maryam, 2022).

Pelarut
Perbedaan dalam penggunaan pelarut dapat
mempengaruhi kelarutan senyawa tertentu serta

jenis senyawa bioaktif yang berhasil diekstraksi
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memiliki

(Agustina, 2017).

efisiensi yang berbeda jika digunakan dalam

Setiap pelarut

ekstraksi senyawa tertentu. Dengan demikian,
pemilihan pelarut yang tepat merupakan hal yang
penting untuk memastikan keberhasilan ekstraksi
senyawa bioaktif yang diinginkan (El Achkar et
al, 2019).

Kondisi Lingkungan Pertumbuhan

Kondisi lingkungan pertumbuhan yang
stress berdampak pada tingginya kandungan
senyawa fenolik. Senyawa fenolik ini dapat
mempengaruhi kekuatan antioksidan. Oleh karena
itu, bertambahnya kandungan senyawa fenolik
pada tumbuhan membuat aktivitas antioksidannya
juga mengalami peningkatan (Wardani et al.,
2020).

SIMPULAN

Berbagai studi ilmiah mengindikasikan
bahwa buah tin memiliki kandungan fitokimia
seperti senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid,
terpenoid, dan asam lemak. Aktivitas antioksidan
buah tin telah dievaluasi menggunakan beberapa
DPPH, FRAP, ABTS, dan

penangkalan H,O, yang menunjukkan potensi

metode seperti

besar sebagai sumber antioksidan. Dengan
demikian, potensi antioksidan yang signifikan
pada buah tin ini dapat dimanfaatkan secara
mendalam terutama dalam pencegahan dan

pengobatan berbagai penyakit.
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